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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari

1988 Nomor 158 Tahun 1987 dan 0543b/U/1987. Hal-hal yang dirumuskan secara

kongkrit dalam pedomanTransliterasi Arab-Latin ini meliputi:

1. Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
- Ba B Be

<y Ta T Te

& Sa S es (dengan titik di

atas)
im e
z Ji J J
a ] a (dengan titik di
C H h ha (dengan titik di
bawah)

t Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di

atas)

B Ra R Er

B Zai Z Zet
g Sin S Es
uj; Syin Sy es dan ye




ua Sad es (dengan titik di
bawah)
A Dad de (dengan titik di
bawah)
A Ta te (dengan titik di
bawah)
1 Za zet (dengan titik di
bawah)
ain koma terbalik (di atas)
d
'& Gain Ge
Fa Ef
K Qaf Ki
| Kaf Ka
d Lam El
N Mim Em
O Nun En
Wau We
-y Ha Ha
s Hamzah Apostrof
S Ya Ye

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

vi




Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
z Fathah A A
- Kasrah I I
2 Dammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. Lﬁ Fathah dan ya Ai adanu
j Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
- K kataba

- d’ﬁ fa'ala
- i suila
aX kaifa

vil



- dﬁ haula

3. Maddah

4.

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
L) Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
S Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
o Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
S Ja qala
- L;*“J rama
Y qila
- U)gg yaqlu
Ta’ Marbuta

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

a. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammabh, transliterasinya adalah “t”.

1) Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.
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2) Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JWLYI L) raudah al-atfal/raudahtul atfal

- i:)’)m\ :\-HJA}\ al-madinahal-munawwarah/al-madinatul munawwarah

- 431k ta1hah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

K LI
- d ) nazzala

- alebirr

. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu JI, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1”” diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.
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b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.

Contoh:

- U;T)M ar-rajulu

- ;JEI\ al-qalamu

-l asy-syamsu

NS PN al-jalalu

7. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:

58, E s A

- aal ta’khuzu
NG -

- (s¥¥syal'un

2o g
- s )-\S\an-nau’u

@

- Ql inna



8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya:

Contoh:

2 0~ - 2 s -

SO A e alll ) Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- L&,L».qu } U‘\/)‘;ﬂ fm\ e-*-“ Bismillahi majreha wa mursaha
9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
s ol Sy Al B Alhamdu lillzhi rabbi al-"alamin/
- eééa)l\ uﬂéw)j\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-

rahim
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- ;:‘A,) 3_939 all) Allaahu gafiirun rahtm

o Gaaa Yl Al Lillahi al-amru jam"an/Lillahil-amru jami an
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Fitri Mukarromah, 2023. Pengaruh Revitalisasi Wisata Budaya Religi, Minat
Pengunjung, dan Pemberdayaan BUMDes terhadap Kesejahteraan Pelaku
Usaha di Wisata Benowo Park Desa Penggarit Kecamatan Taman Kabupaten
Pemalang.

Wisata tidak hanya menjadi kebutuhan tersier maupun sekunder, namun
sudah menjadi kebutuhan primer. Hal ini dibuktikan dengan perkembangan wisata
yang beragam. Akan tetapi, sejak adanya pandemi dan diberlakukannya berbagai
aturan mulai dari PSBB hingga PPKM sejumlah tempat wisata tidak beroperasi.
Hal tersebut berdampak pada industri pariwisata dan kesejahteraan pelaku usaha
diberbagai pariwisata. Akan tetapi, sejak tahun 2020 wisata diperbolehkan
beroperasi kembali, sehingga banyak pariwisata yang berlomba-lomba
merevitalisasi pariwisata. Dengan adanya revitalisasi pariwisata yang dilakukan
oleh BUMDes, maka dapat menarik minat pengunjung untuk berkunjung. Semakin
banyak pengunjung, maka para pelaku usaha juga merasakan dampaknya, sehingga
para pelaku usaha dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui dan menguji pengaruh revitalisasi pariwisata budaya
religi, minat pengunjung, dan pemberdayaan BUMDes terhadap kesejahteraan
pelaku usaha di wisata Benowo Park Desa Penggarit Kecamatan Taman Kabupaten
Pemalang.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah metode kuesioner dengan menggunakan sampel
sebanyak 45 responden. Teknik pengambilan sampel dengan metode sampel jenuh.
Penelitian ini menggunakan metode analisis data uji regresi linier berganda dengan
bantuan SPSS 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial revitalisasi pariwisata
budaya religi tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan pelaku usaha. Sedangkan
minat pengunung dan pemberdayaan BUMDes berpengaruh terhadap kesejahteraan
pelaku usaha. Kemudian secara simultan, revitalisasi pariwisata, minat pengunjung,
dan pemberdayaa BUMDes berpengaruh terhadap kesejahteraan pelaku usaha.

Kata kunci: Revitalisasi Pariwisata, Minat Pengunjung, Pemberdayaan BUMDes,
Kesejahteraan Pelaku Usaha
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ABSTRACT

Fitri Mukarromah, 2023. The Effect of Revitalizing Religious Cultural
Tourism, Visitor Interest, and BUMDes Empowerment on the Welfare of
Business Actors in Benowo Park Tourism, Penggarit Village, Taman District,
Pemalang Regency.

Tourism is not only a tertiary or secondary need, but has become a primary
need. This is evidenced by the development of diverse tourism. However, since
the pandemic and the enactment of various regulations ranging from PSBB to
PPKM, a number of tourist attractions are not operating. This has an impact on
the tourism industry and the welfare of business actors in various tourism.
However, since 2020 tourism has been allowed to operate again, so that many
tourism companies are competing to revitalize tourism. With the revitalization of
tourism carried out by BUMDes, it can attract visitors to visit. The more visitors,
the business actors also feel the impact, so that business actors can meet their daily
needs. The purpose of this study was to find out and test the effect of revitalizing
religious cultural tourism, visitor interest, and BUMDes empowerment on the
welfare of business actors in Benowo Park tourism, Penggarit Village, Taman
District, Pemalang Regency.

This research is a type of quantitative research. The data collection method
in this study was a questionnaire method using a sample of 45 respondents.
Sampling technique with saturated sample method. This study uses the method of
data analysis multiple linear regression test with the help of SPSS 25.

The results of the study show that the revitalization of cultural-religious
tourism does not affect the welfare of business actors. Meanwhile, mountaineers'
interest and BUMDes empowerment affect the welfare of business actors. Then
simultaneously, tourism revitalization, visitor interest, and BUMDes
empowerment affect the welfare of business actors.

Keywords: Tourism Revitalization, Visitor Interest, BUMDes Empowerment,
Welfare of Business Actors.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Wisata tidak hanya menjadi kebutuhan tersier maupun sekunder, namun
sudah menjadi kebutuhan primer. Hal ini dibuktikan dengan perkembangan
wisata yang beragam. Akan tetapi, sejak adanya pandemi dan diberlakukannya
berbagai aturan mulai dari PSBB hingga PPKM sejumlah tempat wisata tidak
beroperasi. Di Jawa Tengah, dari 690 objek pariwisata yang terdaftar, ada 20
objek pariwisata yang tutup permanen dikarenakan tidak dapat beradaptasi
dengan pandemi, sehingga mengakibatkan keterpurukan di dunia pariwisata.
Objek pariwisata tersebut merupakan pariwisata yang dikelola oleh pihak
swasta dan didominasi wahana air. Hal tersebut berdampak pada industri

pariwisata dan kesejahteraan pelaku usaha diberbagai pariwisata (Kulsum,

2021).

Aktivitas berwisata merupakan aktivitas yang ditujukan kepada
manusia, dimana lingkungan sekitar harus diamati senantiasa untuk
membangkitkan keimanan kita kepada Allah SWT, sesuai dengan yang
diperintahkan oleh Allah swt, Qs. Al Ankabut 29:20.

e Al (5 5,a) 5L { i Al 28 QLAY (el ydaila ety A1 s (8

PR
Artinya:  Ucapkanlah:  “Berjalanlah di  (muka) bumi, Maka

perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya,



kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa

atas segala sesuatu”.

Menurut tafsir Qs. Al Ankabut 29:20, bahwa manusia dianjurkan
mengarungi berbagai tempat dengan mengamati dan mentadabburi betapa
Allah Maha Kuasa menciptakan makhlukNya. Manusia diperintahkan untuk
memperhatikan susunan langit dan bumi, serta jutaan bintang. Sebagian ada
yang tetap pada posisinya, tetapi berputar pada garis orbitnya. Begitu juga
pegunungan dan dataran luas yang diciptakan Allah untuk berpijak bagi
makhluk yang diciptakan. Beraneka ragam tumbuhan, sungai, dan lautan yang
terbentang luas. Hal tersebut apabila direnungkan akan menyadarkan seseorang

betapa Maha Kuasanya Allah SWT.

Gambar 1.1
Jumlah Pengunjung di Kabupaten Pemalang Tahun 2018-2020
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Sumber: Data Sekunder yang diperoleh dari BPS Pemalang tahun 2022



Penurunan jumlah wisatawan juga terjadi di Kabupaten Pemalang. Jika
diperhatikan diagram diatas menunjukkan jumlah pengunjung diberbagai
wisata yang ada di Pemalang dari tahun 2018-2020. Berdasarkan data diatas
menunjukkan bahwa ada penurunan jumlah pengunjung dari tahun 2018-2020,
khususnya di tahun 2020. Dimana pada tahun tersebut merupakan puncak akibat

adanya pandemi Covid-19.

Beberapa tahun terakhir, daerah dan cara hidup masyarakat pedesaan di
negara berkembang berada dibawah ancaman hilangnya budaya tradisional
melalui urbanisasi dan modernisasi. Namun, di era modern, daerah pedesaan
lebih dari sekedar desa, dalam suatu teori, fungsinya meluas ke rekreasi,
produksi, konsumsi, perdagangan dan seni (Rahmini, 2021). Menurut
Arismayanti  (2019) dinamika percepatan pertumbuhaan pariwisata
meningkatkan permintaan akan bentuk-bentuk alternatif pariwisata,
memperkuat keragaman produk dan destinasi wisata. Dalam mengejar target
jumlah wisatawan Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pariwisata
pedesaan sudah mulai berkembang. Inisiasi ini dilakukan bekerjasama dengan
Kementerian Pariwisata dan Kementerian Desa NKRI yang dimulai pada tahun
2019. Gerakan pemerintah ini menginspirasi pembuat kebijakan di tingkat
provinsi dan tingkat kabupaten/kota untuk membuat kegiatan mengembangkan

pariwisata di daerah masing-masing (Nugraha, 2021).

Pembangunan desa menjadi pondasi dari ekspansi nasional. Setiap desa
diharapkan mampu membangun desanya secara independen melalui

pembangunan pariwisata. Adanya pariwisata membuka peluang usaha bagi



masyarakat sekitar. Dengan demikian, kesejahteraan pelaku usaha disekitar
objek pariwisata mudah terwujud (Igbal & Fridayani, 2021). Selain itu,
kebijakan revitalisasi pembangunan wisata berdampak pada pembangunan
daerah pedesaan yang indah dan layak huni dengan sumber daya alam serta
pemandangan indah yang menjadi tranding topic di media sosial (Zhao &

Zhang, 2021).

Pergeseran kunjungan wisatawan ke desa menjadi sebab adanya
revitalisasi pembangunan wisata. Desa wisata kental dengan daya tarik budaya
dan kehidupan warga sekitar. Dengan berkembangnya desa wisata dapat
menambah daya tarik wisata menjadi beragam, sehingga mampu menarik
wisatawan dan mampu meningkatkan kegiatan ekonomi masyarakat, serta

mampu menciptakan pemerataan pembangunan (Giantari et al., 2018).

Revitalisasi pembangunan pariwisata sebagai alternatif pendekatan
pembangunan yang bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi,
mengatasi pengangguran, menghapus kemiskinan, dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (Setyaningrum Nugraheni et al., 2020). Revitalisasi
pariwisata melibatkan masyarakat sebagai salah satu komponen penting, karena
masyarakat memiliki otoritas yang besar dan tanggung jawab terhadap
manajemen pariwisata. Pariwisata dapat dijadikan sebagai media strategis
dalam pemberdayaan ekonomi dengan memberikan peluang pada masyarakat

untuk mengembangkan dan memberdayakan wisata (Alfiah, 2021).



Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu pilar strategi
pengembangan destinasi wisata. Upaya peningkatan pemberdayaan masyarakat
meliputi kegiatan untuk meningkatkan kesadaran pariwisata dan potensi bisnis
masyarakat di bidang pariwisata. Peningkatan kesadaran publik akan
pentingnya pariwisata secara tidak langsung mendorong pertumbuhan lapangan

kerja baru (Cahyaningrum, 2017).

Setiap pengembangan destinasi wisata harus mampu memberikan
kesejahteraan bagi masyarakat. Masyarakat tentu merasa senang jika komunitas
di sekitar destinasi wisata diperlakukan sebagai subjek daripada objek dalam
kegiatan wisata tersebut. Cara memperlakukan masyarakat lokal sebagai
subjek, seperti mempertimbangkan pendapat masyarakat lokal dalam berbagai
pengambilan keputusan dan melibatkan mereka dalam mengembangkan

destinasi wisata (Pramanik & Ingkadijaya, 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Dini Yulianti menunjukkan bahwa
pengembangan pariwisata memberikan dampak terhadap kesejahteraan
masyarakat Pekon Tanjung Setia yang berada di sekitar objek wisata. Dampak
yang signifikan yang dirasakan oleh masyarakat Pekon Tanjung Setia adalah
terbukanya berbagai peluang usaha, sehingga pendapatan yang diterima oleh
masyarakat dari hasil usaha yang dijalankan tersebut dapat mencukupi
kebutuhan keluarga, biaya pendidikan dan biaya kesehatan. Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Irhamna (2018) menunjukkan bahwa

pengembangan objek wisata Dieng meningkatkan fasilitas objek wisata dan



meningkatkan pendapatan masyarakat, tetapi kondisi daya tarik wisata semakin

kotor dan keamanan di objek wisata menurun.

Reza Fahlevy dan Reza Tiara Saputri (2019) dalam penelitiannya yang
berjudul Pengaruh Perubahan Sosial Dan Perkembangan Pariwisata Terhadap
Perekonomian Masyarakat Desa Kurau Barat Kecamatan Koba Kabupaten
Bangka Tengah menjelaskan, bahwa dampak negatif yang akan ditimbulkan
akibat pembangunan pariwisata yaitu pertama, pekerja lokal seringkali tidak
menerima upah yang besar dengan kondisi kerja yang buruk, hal ini
menyebabkan pendapatan masyarakat lokal berkurang, sehingga tidak dapat
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kedua, perilaku masyarakat semakin
konsumtif dan kesenjangan sosial semakin tinggi. nilai-nilai tradisional
semakin terkikis. Keadaan lingkungan yang menjadi rusak. Ketiga, banyaknya
wisatawan yang masuk menambah besar kerusakan lingkungan terutama dari
sampah. Perkembangan pariwisata yang ada di Kurau memang sangat mudah
di temukan karena berbagai masyarakat yang ada di desa lain sering

mengunjungi tempat wisata yang mempesona dan menarik untuk dikunjungi.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (2020) sektor pariwisata
memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan pedagang di sekitar Taman
Siring Sungai Martapura Kota Banjarmasin dilihat dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa kunjungan wisatawan yang meningkat menyebabkan
meningkatnya pendapatan masyarakat karena semakin banyak yang membeli
barang dagangan mereka sehingga kebutuhan masyarakat terpenuhi karena

pendapatan yang meningkat sehingga kesejahteraan juga meningkat,.



Kesejahteraan pedagang yang meningkat dilihat dari pendapatan sebelum dan
sesudah adanya pengembangan pariwisata di Taman Siring Sungai Martapura
Kota Banjarmasin dan kualitas hidup yang meningkat seperti tingkat kesehatan,

kondisi tempat tinggal dan tingkat pendidikan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nasir Rulloh (2017)
mengenai pengaruh kunjungan wisata terhadap kesejahteraan masyarakat
sekitar objek wisata Lumbok Resort di kecamatan Lumbok Seminung, bahwa
dapat diketahui variabel kunjungan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap kesejahteraan masyarakat. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Muhammad Arfan Harahap dkk berdasarkan hasil analisis terhadap data
penelitian mengenai pengaruh kunjungan wisatawan terhadap kesejahteraan
masyarakat sekitar objek wisata religi Desa Besilam Babussalam, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel kunjungan wisatawan berpengaruh signifikan

terhadap kesejahteraan masyarakat sekitar objek wisata (Harahap et al., 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Kadek Sumiasih (2018) menunjukkan
bahwa keberadaan BUMDes di Bali dapat diterima sebagai sarana peningkatan
kesejahteraan, namun masih terdapat desa di Bali termasuk desa yang memiliki
potensi wisata belum membentuk BUMDes. Hal tersebut disebabkan oleh
kendala seperti kurangnya pemahaman perangkat desa mengenai BUMDes,
keterbatasan SDM pengelola BUMDes, kurangnya pengetahuan dan
kemampuan masyarakat mengelola usaha, belum maksimalnya sosialisasi,
pembinaan dan pengawasan oleh pihak pemerintah, belum maksimalnya

pengalokasian modal dan kurang digalinya potensi desa. Pengelolaan sektor



pariwisata melalui BUMDes Pakse Bali dilakukan dengan memperhatikan
unsur pengelolaan seperti jenis sektor wisata, modal, pengelola, pola
pengelolaan, strategi pemasaran, pertanggungjawaban, dan pembagian hasil
secara efektif dan terstruktur sehingga dapat dijadikan contoh oleh desa lain

yang belum mampu mengelola potensi wisatanya.

Penelitian yang berjudul Dampak Keberadaan Desa Wisata terhadap
Peningkatan Perekonomian dan Kehidupan Sosial Masyarakat yang diteliti oleh
Faj’ri Nugraheni Atma Wulandari dan Nugraheni Rintasari (2019) menjelaskan
bahwa aspek wisata belum mendukung perekonomian desa, hal tersebut Karena
BUMDes belum berjalan dan belum adanya kordes serta kurangnya perhatian
khusus dari pemerintah desa setempat. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Jufri Jacob dan Murdiyanti (2021) membuktikan bahwa
keberadaan BUMDes Tarakan membawa perubahan yang signifikan di bidang
ekonomi masyarakat Desa Bobanehena. Melalui pola kemitraan dan kerjasama
dengan masyarakat, hasil pertanian, perikanan dan usaha masyarakat lainnya
dapat terjual melelui BUMDes, dan ada peningkatan pendapatan yang diterima

masyarakat.

Industri pariwisata tidak hanya membawa pengaruh positif, namun juga
menyebabkan hilangnya keberlanjutan dalam hal ekonomi, lingkungan dan
sosial apabila tidak direncanakan dengan baik. Pariwisata dapat merevitalisasi
ekonomi lokal, memperkuat identitas dibeberapa daerah dan dapat mengubah
struktur ekonomi. Oleh karena itu, penulisan ini menjelaskan bagaimana

revitalisasi pembangunan wisata, minat pengunjung, dan pemberdayaan



BUMDes yang berpengaruh terhadap kesejahteraan bagi pelaku usahanya.

Penulisan ini menggunakan studi kasus di wisata Benowo Park.

Desa wisata di Jawa Tengah terus bermunculan dengan beragam potensi
yang dimiliki, salah satunya adalah wisata budaya religi Benowo Park. Wisata
ini dinamakan wisata budaya karena menawarkan berbagai macam makanan
tradisional dengan alat transaksinya menggunakan uang klitik, yaitu uang yang
terbuat dari kayu. Selain itu, wisata ini juga menampilkan berbagai tarian daerah
diiringi alat musik tradisional yang mampu memanjakan para pengunjung.
Wisata ini dinamakan wisata religi karena wisata ini juga berdekatan dengan
makam Mbah Benowo yang merupakan salah satu putra dari Jaka Tingkir atau
sultan dari Kerajaan Pajang. Letaknya yang strategis dan mudah dijangkau
membuat wisata ini menjadi tujuan alternatif bagi masyarakat, khususnya
masyarakat Pemalang. Lokasi wisata ini berjarak 8,6 kilometer dari pusat Kota

Pemalang.

Semenjak adanya pandemi wisata Benowo Park ditutup sementara.
Dampak dari pandemi mengakibatkan para pedagang kesulitan dalam mencari
penghasilan. Wisata Benowo Park ditutup sejak tanggal 3 Juli 2020, hal ini
disebabkan karena korban positif Covid-19 terus meningkat. BUMDes sebagai
pengelola wisata Benowo Park, memutuskan untuk menutup wisata untuk
mengantisipasi penyebaran virus Covid-19. Selama wisata Benowo Park
ditutup, pengelola memasang spanduk agar tidak ada pengunjung yang datang.

Selama penutupan wisata dilakukan pembersihan dan penyemprotan
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disinfektan secara rutin dilakukan dengan tujuan tempat wisata tetap terjaga

kebersihannya.
Tabel 1.1
Data Pengunjung Benowo Park Tahun 2022
No Bulan Jumlah Pengunjung
1 Januari 12.151
2 Februari 7.015
3 Maret 8.811
4 | April 951
5 Mei 22.051
6 Juni 6.862
7 Juli 5.612
8 | Agustus 3.601
9 | September 3.559
10 | Oktober 4.759
Rata-rata 7.537

Sumber.: Data Sekunder yang diperoleh penulis dari BUMDes tahun 2022

Berdasarkan data diatas, bahwa setelah pandemi berlalu dan
dilakukannya revitalisasi wisata Benowo Park mengalami peningkatan jumlah
pengunjung dengan rata-rata 7.537 pengunjung setiap bulan. Artinya, wisata
budaya religi tersebut menjadi solusi alternatif untuk menghilangkan penat.
Dengan adanya peningkatan pengunjung maka para pelaku usaha juga terkena
dampaknya, sehingga pendapatan pelaku usaha melalui wisata tersebut

mengalami peningkatan yang signifikan.

Pelaku usaha yang berada di Benowo Park mayoritas terdiri dari Ibu
rumah tangga. Sebelum adanya wisata Benowo Park ibu-ibu warga sekitar
wisata berstatus tidak bekerja dan hanya mengandalkan gaji dari suami,

sehingga seringkali kebutuhan sehari-hari mereka tidak tercukupi. Akan tetapi,
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semenjak adanya wisata Benowo Park khususnya untuk para ibu-ibu rumah
tangga membuka usaha di wisata tersebut, sehingga penghasilannya dapat

mencukupi kebutuhan rumah tangganya.

Benowo Park merupakan wisata yang dikelola oleh BUMDes Penggarit
sejak tahun 2017. Keunikan yang ditawarkan yaitu pasar yang diadakan setiap
Kamis Wage. Di pasar Kamis Wage, pengunjung bernostalgia dengan jajanan
jadul dan menggunakan koin klitik. Terdapat 45 warung jajanan tradisional dan

sovenir tradisional dapat ditemukan di Benowo Park.

Transaksi yang digunakan di Pasar Wage menggunakan uang klitik.
Pengunjung dianjurkan menukarkan uang dengan uang klitik yang sudah
disediakan. Nilai satu koin klitik setara Rp. 2.000-,. Benowo Park juga
menawarkan wahana yang lain seperti taman kelinci, tempat pemancingan,

susur sungai, wahana menembak, bahkan wahana memanah.

Penulisan ini dilatarbelakangi oleh munculnya pariwisata berbasis
masyarakat di desa-desa di Indonesia. Keanekaragaman suku bangsa di
Indonesia dan beberapa di antaranya masih mempertahankan tradisi, sehingga
menarik minat wisatawan untuk mempelajari budaya tersebut. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui apakah revitalisasi pariwisata, minat pengunjung, dan
pemberdayaan BUMDes berpengaruh terhadap kesejahteraan pelaku usaha di
wisata Benowo Park. Hal ini diharapkan dapat membantu masyarakat pedesaan
berbasis pariwisata untuk meningkatkan dan melindungi kegiatan pariwisata

dan pendapatan mereka dari perubahan sosial atau lingkungan yang tidak
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terduga sehingga berdampak pada kesejahteraan bagi pelaku usaha melalui

kegiatan perekonomian yang berada di lokasi sekitar wisata (Sara et al., 2021).

Desa Penggarit, Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang menawarkan
sebuah wisata budaya yang berunuansa religi. Wisata tersebut dikembangkan
BUMDes sejak 2017. Berbagai wahana wisata atraktif yang tersedia di nilai
mampu memanjakan wisatawan. Gubernur Jawa Tengah, Ganjar Pranowo
menegaskan bahwa Benowo Park menjadi salah satu destinasi wisata yang
memiliki aura wow-effect andalan Kabupaten Pemalang. Hal demikian menjadi
alasan penulis tertarik meneliti mengenai “Pengaruh Revitalisasi Pariwisata.
Minat pengunjung, dan Pemberdayaan BUMDes terhadap Kesejahteraan
Pelaku Usaha di Wisata Benowo Park Desa Penggarit Kecamatan Taman

Kabupaten Pemalang”.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah revitalisasi pariwisata berpengaruh terhadap kesejahteraan pelaku
usaha di wisata Benowo Park?

2. Apakah minat pengunjung berpengaruh terhadap kesejahteraan pelaku
usaha di wisata Benowo Park?

3. Apakah pemberdayaan BUMDes berpengaruh terhadap kesejahteraan
pelaku usaha di wisata Benowo Park?

4. Apakah revitalisasi parwisata, minat pengunjung, dan pemberdayaan
BUMDes berpengaruh secara simultan terhadap kesejahteraan pelaku

usaha di wisata Benowo Park?
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C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penulisan
Pada umumnya suatu penelitian bertujuan untuk menemukan,
menguji dan mengembangkan suatu pengetahuan. Demikian pula dengan
penelitian yang akan penulis teliti memiliki tujuan khusus. Adapun tujuan
dari penulisan ini adalah:

a. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh revitalisasi pariwisata
terhadap kesejahteraan pelaku usaha di wisata Benowo Park.

b. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh minat pengunjung terhadap
kesejahteraan pelaku usaha di wisata Benowo Park

c. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh pemberdayaan BUMDes
terhadap kesejahteraan pelaku usaha di wisata Benowo Park.

d. Untuk mengetahui dan menguji bahwa revitalisasi parwisata, minat
pengunjung, dan pemberdayaan BUMDes berpengaruh secara simultan
terhadap kesejahteraan pelaku usaha di wisata Benowo Park.

2. Manfaat Penulisan

a. Secara Teoritis

Penulisan ini dapat meningkatkan khazanah keilmuan mengenai
pariwisata yang berkembang di Desa Penggarit. Khususnya faktor-
faktor yang mempengaruhi kesejahteraan pelaku usaha di wisata
Benowo Park jika ditinjau dari sektor pariwisata, berupa revitalisasi

pariwisata, minat pengunjung, dan pemberdayaan BUMDes.
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b. Secara Praktis

Penulisan ini diharapkan mampu dimanfaatkan sebagai referensi

dalam meningkatkan khazanah keilmuan bagi masyarakat, khususnya

masyarakat Desa Penggarit Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang

untuk terus memperbaiki dan menjaga pengelolaan pariwisata Benowo

Park.

D. Sisematika Pembahasan

BAB1 : Pendahuluan

1.

Latar belakang menerangkan rasionalisasi topik layak dan
perlu diteliti

Rumusan masalah menyatakan pertanyaan yang akan dicari
jawabannya melalui penulisan

Tujuan penulisan yang menguraikan hal yang harus dicapai
dalam penulisan

Kegunaan penulisan yang menjelaskan wurgent temuan
penulisan

Sistematika penulisan yang memuat tahapan pembahasan

skripsi.

BABII : Kerangka Teori

1.

Landasan teori membahas teori yang digunakan untuk

menganalisis masalah



BAB III

BAB IV

BAB V
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2. Tinjauan Pustaka memuat hasil penulisan terdahulu dan
relevan dengan permasalahan penulisan

3. Kerangka berpikir sebagai sintesis dari serangkaian teori.

: Metode Penulisan

1. Jenis dan pendekatan penulisan, sefting penulisan; variabel
penulisan, populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel,
sumber data, instrumen, teknik pengumpulan dan teknik

analisis data.

: Hasil Penulisan dan Pembahasan

1. Penulis menganalisa hasil penulisan yang telah dijelaskan pada

bab sebelumnya.

: Kesimpulan dan Saran

1. Kesimpulan hasil penulisan yang menyatakan secara tegas dan

lugas sesuai dengan permasalahan penulis

2. Saran yang berupa rekomendasi untuk pihak yang

berkepentingan.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh
penulis mengenai pengaruh revitalisasi pariwisata, minat pengunjung, dan
pemberdayaan BUMDes terhadap kesejahteraan pelaku usaha di Wisata
Benowo Park, Desa Penggarit, Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang, maka

diperoleh beberapa lesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat signifikansi variabel Revitalisasi Pariwisata (X1) 0,14 > 0,05 dan
nilai t hitung -1,505 < t tabel 2,021 maka HO, diterima dan Ha, ditolak,
sehingga variabel Revitalisasi Pariwisata (X1) tidak berpengaruh terhadap
Kesejahteraan Pelaku Usaha (Y).

2. Tingkat signifikansi variabel Minat Pengunjung (X2) 0,000 < 0,05 dan t
hitung 11.148 >t tabel 2,021 maka HO, ditolak dan Ha, diterima, sehingga
variabel Minat Pengunjung (X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kesejahteraan Pelaku Usaha (Y).

3. Tingkat signifikansi variabel Pemberdayaan BUMDes (X3) 0,017 < 0,05
dan t hitung 2.495 > t tabel 2,021 maka HO; ditolak dan Ha; diterima,
sehingga variabel Pemberdayaan BUMDes (X3) berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Kesejahteraan Pelaku Usaha (Y).

78
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4. Berdasarkan hasil Uji f pada tabel 4.15 dapat dilihat bahwa nilai f hitung
adalah sebesar 174,618. Dengan probabilitas sebesar 0,05, maka didapat f
tabel sebesar 2,83. Karena nilai f hitung (174,618) > f tabel (2,83) dan
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa Ha, diterima dan HO, ditolak yang artinya revitalisasi pariwisata,
minat pengunung dan pemberdayaan BUMDes secara bersama-sama
dengan signifikan memberikan pengaruh positif terhadap kesejahteraan

pelaku usaha.

5. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,927. Hal ini berarti 92,7%
kesejahteraan pelaku usaha dipengaruhi oleh variabel revitalisasi
pariwisata (X1) minat pengunjung (X2) dan pemberdayaan BUMDes (X3).
Sedangkan sisanya sebesar 7,3% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang

tidak disertakan dalam penelitian ini.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, maka ada beberapa

saran diantaranya:

. Penelitian yang akan datang diharapkan dapat mengidentifikasi variabel lain

selain variabel yang diteliti dalam penelitian ini yang dapat digunakan untuk
menganalisis kesejahteraan pelaku usaha di sekitar wisata.

Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan landasan untuk penelitian
selanjutnya, karena variabel yang peniliti gunakan tidak hanya digunakan

pada objek Wisata Benowo Park saja.

C. Keterbatasan Penelitian

1.

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini belum sepenuhnya sempurna dalam
hal literatur atau teori-teori yang mendukung untuk melakukan penelitian,
sehingga masih diperlukan penelitian yang lebih terkait penelitian ini.

Jumlah responden yang terbatas, yaitu hanya 45 responden, karena

penelitian hanya dilakukan di Wisata Benowo Park saja.
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